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ABSTRACT 
Students often feel pressured and have difficulty because they have to meet high 
academic demands, this triggers a decline in psychological and physiological 
conditions. Methods that can be used to prevent this are by doing therapy in the 
open, one of which is park therapy. This study aims to examine the physiological 
and psychological effects of sitting and walking activities on final year. The 
sitting and walking activities were carried out in three places, a densely built 
road, the northern and southern parts of Tebet Eco Park. Data conducted by 
administering questionnaires to research subjects using a purposive sampling. 
The psychological questionnaires used were Perceived Stress Scale questionnaire 
(PSS-10), State-Trait Anxiety Inventory (STAI), Profile of Mood States 
(POMS-35), Oxford Happiness Questionnaire (OHQ), perceptions and 
preferences for garden elements and views. Data analyzed using validity and 
reliability, normality, repeated measures ANOVA, Friedman and paired sample 
t-tests. The results showed that the park therapy experiment carried out with two 
activities was significant in reducing blood pressure, stress and anxiety level, 
negative emotions and increasing positive emotion, level of happiness for final 
year university students who took part in the experiment (sig < 0, 05). Based on 
the analysis the time factor and the interaction between location and time had the 
most significant influence on physiological and psychological conditions. The 
addition of water elements, bird attracting plants, aromatic plants can provide a 
relaxing effect and are used as recommendations to support park therapy 
activities for the physiological and psychological benefit of the community. 

PENDAHULUAN 

Kondisi psikologis adalah suatu keadaan dalam diri 
seseorang yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 
individu tersebut. Kondisi psikologis secara tidak langsung 
berhubungan dengan kondisi fisiologis seperti tekanan darah. 
Kondisi fisiologis dan psikologis dapat dipengaruhi oleh 
berbagai situasi, seperti lingkungan, keluarga, keuangan, 
pendidikan, pekerjaan, atau masalah kesehatan. Apabila 
terjadi berkepanjangan memiliki dampak negatif pada 
kesehatan fisik dan mental seseorang, seperti sakit kepala, 
insomnia, gangguan pencernaan, kecemasan, depresi, dan 
dapat menyebabkan bunuh diri (Aulia 2016). Secara global, 1 
dari 7 anak muda mengalami gangguan mental (WHO 2021).  

Mahasiswa perlu menyusun tugas akhir sebagai syarat 
untuk lulus. Pada saat pengerjaan tugas akademik ini, banyak 
mahasiswa yang dihadapkan pada tekanan dan kesusahan 
sehingga berpengaruh pada fisiologis dan psikologis, seperti 
stres, peningkatan kecemasan, gangguan mental, dan tekanan 
darah tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Aulia 
dan Panjaitan (2019) terhadap 108 mahasiswa tingkat akhir, 15 
orang (13,9%) memiliki tingkat stres ringan, 77 orang (71,3%) 
stres sedang dan 16 orang (14,8%) memiliki tingkat stres berat. 

Teori pengurangan stres yang dikembangkan oleh 
Ulrich et al. (1991) menegaskan bahwa emosi manusia yang 
dibangkitkan melalui interaksi dengan alam dapat 

memperbaiki kondisi psikologis dan membantu fungsi 
fisiologis manusia. Forest Therapy adalah jenis terapi di alam 
yang memanfaatkan hutan untuk memperbaiki kondisi 
fisiologis dan psikologis (Miyazaki 1990; Akbar et al. 2025).  

Tidak hanya hutan, tetapi taman juga dapat 
digunakan untuk terapi. Pengembangan fungsi terapi ini 
telah banyak diadaptasi pada taman terapeutik di pusat 
pelayanan kesehatan (Hidayah dan Pramukanto 2011; 
Fitriana et al. 2023). Park therapy merupakan terapi yang 
dilakukan dengan cara menghabiskan waktu di taman, yang 
diketahui dapat memberikan efek positif pada kesehatan fisik 
(penurunan denyut jantung, tekanan darah, denyut nadi dan 
kortisol) dan mental seseorang. Penelitian menunjukkan 
berjalan di hutan dan taman kota selama 15 menit dapat 
meningkatkan mood dan mengurangi kecemasan (Song et al. 
2013; Song et al. 2014). 

Tebet Eco Park terletak di Jakarta Selatan dan 
merupakan lokasi penelitian ini. Tebet Eco Park memiliki 
luas 7,3 ha, yang terbagi menjadi 2 zona taman. Tebet Eco 
Park baru direvitalisasi dan diresmikan pada tahun 2022. 
Selain luasan yang membedakan dengan taman kota lainnya, 
taman ini juga mengangkat konsep Ecological Park yang 
mengharmonisasikan antara fungsi ekologi, sosial, edukasi 
dan rekreasi. Penelitian ini penting dilakukan, untuk melihat 
efek dari Park Therapy terhadap kondisi fisiologis dan 
psikologis mahasiswa tingkat akhir dalam hal, tekanan 
darah, tingkat stres, kecemasan, suasana hati dan 
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kebahagiaan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam mengatasi 
masalah fisiologis dan psikologis pada mahasiswa tingkat 
akhir dan dapat menjadi acuan bagi pengembangan park 
therapy di masa yang akan datang. 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Tebet Eco Park bagian 
Taman Utara dan Selatan serta di Jl Letjen M.T Haryono yang 
terletak di Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan (Gambar 1). 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2023 hingga 
bulan Agustus 2024. Tebet Eco Park memiliki luas 7,3 ha, 
terbagi kedalam dua zona, yaitu Taman Utara dan Taman 
Selatan, kedua taman terpisahkan oleh Jl. Tebet Barat IX 
tetapi terhubung oleh Infinity Link Bridge. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Metode Penelitian 

Tahap awal penelitian yaitu pengumpulan data melalui 
studi literatur, pembuatan kuesioner, survey pendahuluan, 
mengurus perizinan hingga pengumpulan partisipan, 
dilanjutkan dengan tahap pengambilan data secara langsung di 
lapangan, dan tahap selanjutnya adalah pengolahan data serta 
penulisan tesis. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif, data yang dikumpulkan dianalisis statistik untuk 
melihat pengaruh park therapy dan kondisi fisiologis serta 
psikologis partisipan. Pendekatan yang digunakan adalah 
eksperimental. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari 
Komisi Etik Penelitian yang Melibatkan Subjek Manusia Institut 
Pertanian Bogor (Nomor: 1093/IT3.KEPMSM-IPB/SK/2023). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan pemberian 
kuesioner kepada subjek penelitian dengan teknik purposive 
sampling. Kuesioner pertama disebarkan melalui media sosial 
seperti WhatsApp dan Twitter kepada mahasiswa IPB 
University. Subjek penelitian yang telah mengisi kuesioner 
pertama ditinjau kembali kesesuaiannya dengan kriteria yang 
telah dideskripsikan dan persetujuan untuk mengikuti 
penelitian hingga akhir. 

Tahap selanjutnya dilakukan pengukuran tekanan 
darah dan survey kepada partisipan menggunakan kuesioner 
mengenai tingkat stres dinilai dengan skala Perceived Stress 
Scale (PSS-10) (Cohen et al. 1983) yang telah diterjemahkan 
(Aris et al. 2019). Pengukuran kondisi psikologis ini 
menggunakan kuesioner Pengukuran kecemasan dinilai 
menggunakan kuesioner State-Trait Anxiety Inventory (STAI) 
(Spielberger et al. 1983, Vitasari et al. 2011) yang telah 
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia. Pengukuran 
suasana hati Profile of Mood States (POMS-35) (Heuchert dan 
McNair 2012, Mehler et al. 2021) yang digunakan dalam 
penelitian di Indonesia (Amaral et al. 2017) dan pengukur 
kebahagiaan Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) (Hills dan 
Argyle 2002) yang telah diterjemahkan (Safira 2016). Kondisi 
psikologis juga diamati sebelum dan sesudah kegiatan 
interaksi dengan taman kota. 

Selain kuesioner terkait kondisi psikologis partisipan, 
terdapat pula pengisian kuesioner persepsi dan preferensi 
partisipan terhadap elemen dan view taman. Persepsi dan 
preferensi untuk merumuskan rekomendasi kriteria desain 
dan program park therapy, hal ini karena kenyamanan yang 
dinilai secara individual yang bersifat subjektif dapat dinilai 
dari persepsi dan preferensi (Suminah et al. 2017; Afiyanita dan 
Kaswanto 2021). 

Kriteria Kelayakan Partisipan 

Partisipan berasal dari IPB University, merupakan 
mahasiswa aktif tingkat akhir S1, S2 dan S3 (19-40 tahun), 
berdomisili di Jakarta, Bogor dan sekitarnya, tidak sedang 
dalam pengobatan penyakit, dan dalam keadaan sehat, dapat 
berjalan selama 20 menit tanpa masalah (Pratiwi et al. 2022). 
Pertimbangan dalam pemilihan partisipan yang merupakan 
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir 
karena mayoritas mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas 
akhir memiliki stres tingkat sedang (Gamayanti et al. 2018). 

Rancangan Penelitian 

Tiga puluh partisipan mengikuti 3 sesi, dalam satu hari peserta 
dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari 2 orang, yang 
akan mengikuti masing-masing 3 sesi yang diacak untuk 
menghindari order effect. Adapun sesi tersebut berlokasi di 
taman Tebet Eco Park bagian utara, Tebet Eco Park bagian 
Selatan, dan jalan padat bangunan. Setiap partisipan hanya 
diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam percobaan satu kali. 
Sebelum hari eksperimen partisipan akan menerima informasi 
dan penjelasan terkait dengan eksperimen yang dilakukan, 
kemudian partisipan diminta untuk mengisi dan 
menandatangani formulir persetujuan mengikuti penelitian 
(Anwar dan Kaswanto 2021). Sebelum kegiatan dimulai, 
partisipan berkumpul untuk screening kesehatan dengan cara 
mengukur suhu tubuh dan melihat kondisi kesehatan secara 
umum (tidak sedang batuk, pilek, atau sesak napas). 
Selanjutnya partisipan menerima penjelasan dan mengisi 
kuesioner untuk mengevaluasi tingkat stres, kecemasan, 
suasana hati, dan kebahagiaan sebelum eksperimen, serta 
dilakukan pengukuran tekanan darah partisipan. 

Terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 
partisipan saat penelitian yaitu, berjalan di jalur yang telah 
ditentukan selama 15-20 menit dan duduk mengamati alam 
selama 15-20 menit. Setelah aktivitas dijalankan partisipan 
mengisi kuesioner untuk mengevaluasi kecemasan, suasana 
hati dan kebahagiaan setelah eksperimen, dilakukan juga 
pengukuran tekanan darah partisipan, dan pengisian 
kuesioner persepsi dan preferensi. Saat aktivitas berjalan, 
partisipan diminta mengambil foto view atau objek yang 
menurut partisipan menarik di taman menggunakan kamera 
yang sudah terhubung dengan GPS. Setiap percobaan (duduk 
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dan berjalan) dilakukan di hari berbeda, pada pergantian 
lokasi percobaan diberikan periode washout minimal 30 menit 
dianggap cukup untuk meniadakan intervensi yang 
diterapkan pada penelitian sebelumnya (Pratiwi et al. 2019, 
2020; Song et al. 2013; Elsadek et al. 2019).  

Analisis Data 

Data dari hasil kuesioner PSS-10 dan OHQ dianalisis 
menggunakan uji normalitas, apabila sebaran data normal 
akan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Paired sample 
T-test dan jika sebaran data tidak normal akan diuji lanjut 
menggunakan Wilcoxon. Untuk data STAI dan POMS-35 akan 
diuji normalitas lalu dilakukan uji lanjut menggunakan 
Repeated Measured ANOVA apabila sebaran data normal dan 
menggunakan Friedman apabila sebaran data tidak normal 
(Corley et al. 2021). Data tekanan darah dibagi menjadi data 
sebelum dan sesudah berjalan dan duduk di setiap lokasi. 
Hasilnya lalu diuji normalitas, untuk data yang berdistribusi 
normal dilakukan uji lanjut Repeated Measured ANOVA dan 
menggunakan Friedman apabila sebaran data tidak normal. 
Aplikasi pengolahan data yang digunakan adalah Microsoft 
Excel dan IBM SPSS versi 27. 

Analisis persepsi dan preferensi dilakukan 
menggunakan analisis deskriptif dari hasil pengisian 
kuesioner persepsi dan preferensi oleh partisipan. Analisis 
kenyamanan termal dilakukan dengan mengolah data suhu 
udara, kelembaban, kecepatan angin, intensitas cahaya 
matahari dan kebisingan di tapak selama penelitian, dengan 
menghitung nilai rata-rata selama pengambilan data. Data foto 
yang diambil partisipan dengan metode Visitor Employed 
Photography (VEP) akan diolah dengan analisis spasial Hot Spot 
menggunakan ArcGIS untuk mendapatkan peta persebaran 
titik-titik lokasi yang menarik di Tebet Eco Park. Analisis ini 
mengidentifikasi kelompok spasial yang signifikan secara 
signifikan dari nilai atau konsentrasi tinggi (titik panas) 
biasanya ditandai dengan warna semakin gelap dan nilai atau 
konsentrasi rendah (titik dingin) biasanya ditandai dengan 
warna semakin pudar, dari kejadian, aktivitas ataupun hal-hal 
menarik (Chakravorty 1995). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Iklim Mikro 

Data-data iklim mikro dan kondisi kebisingan pada 3 
lokasi penelitian diambil secara langsung menggunakan 
thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan 
udara, sound level meter untuk mengukur kebisingan, 
luxmeter untuk mengukur intensitas cahaya matahari dan 
anemometer untuk mengukur kecepatan angin. Adapun data 
pengukuran terangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi iklim lokasi penelitian 

Lokasi 
oC % dB lux m/s 

Suhu Kelembaban Kebisingan Cahaya Angin 

Kontrol 30,5 63,2 81,3 58925 2,4 

Taman 
Utara 

28,4 72,5 62,6 33453 1,0 

Taman 
Selatan 

28,7 70,4 67,4 41542 0,8 

Dari perhitungan indeks kenyamanan, didapatkan 
hasil indeks kenyamanan pada lokasi kontrol 28.25, pada 
lokasi taman utara 26.83, dan pada lokasi taman selatan 27. 
Hasil indeks kenyamanan ini menunjukkan bahwa lokasi 
penelitian di Tebet Eco Park bagian utara dan selatan termasuk 
kedalam kategori sebagian nyaman dan lokasi penelitian 
kontrol yang terletak di pinggir jalan Letjen M.T Haryono 

masuk kedalam kategori tidak nyaman. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Effendy (2007) yang menyatakan bahwa nilai 
perhitungan kenyamanan termal di wilayah tropis dikatakan 
nyaman ketika bernilai 21-24, sebagian nyaman ketika bernilai 
24-27 dan tidak nyaman apabila nilainya >27. Hal ini didasari 
oleh perbedaan vegetasi di lokasi penelitian yang 
menyebabkan suhu di lokasi kontrol lebih tinggi. Selain suhu 
dan kelembaban, kebisingan intensitas cahaya dan kecepatan 
angin di lokasi kontrol juga lebih tinggi dibandingkan dengan 
taman utara dan selatan. Perbedaan ini disebabkan karena 
lokasi kontrol berada dipinggir jalan raya dan berhadapan 
langsung dengan jalan tol yang mengakibatkan kurangnya 
vegetasi yang ada, sehingga suara bising dari kendaraan 
bermotor, intensitas cahaya matahari dan kecepatan anginnya 
lebih tinggi. Sedangkan untuk lokasi penelitian di taman utara 
dan selatan dikelilingi oleh vegetasi yang beragam, baik itu 
vegetasi penutup tanah, semak dan pohon, sehingga suara dari 
jalan disekeliling taman berkurang, intensitas cahaya matahari 
dan kecepatan angin lebih rendah. Berdasarkan kategori 
indeks kenyamanan Effendi (2007), Tebet Eco Park termasuk 
kedalaman taman yang nyaman yang bisa mewadahi kegiatan 
park therapy. 

Vegetasi dan Satwa 

Vegetasi pada Tebet Eco Park memiliki jenis yang 
beragam dan jumlahnya banyak (Gambar 2), tersebar 
diseluruh area taman baik di taman utara maupun taman 
selatan. Pohon yang menjadi ciri khas pada Tebet Eco Park 
adalah pohon Leda (Eucalyptus deglupta) yang banyak tersebar 
di taman utara. Pohon Leda juga disebut pohon pelangi karena 
memiliki batang pohon unik yang berwarna-warni. 
Pemeliharaan taman yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan 
Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta dilakukan dengan baik dan 
terjadwal mulai dari kegiatan penyiraman, pemupukan dan 
pemangkasan, hal ini juga yang membuat taman selalu tampak 
bersih dan terawat. Jenis vegetasi yang beragam pada taman 
ini memiliki fungsi yang berbeda-beda, mulai dari peneduh, 
pembatas, pengarah, konservasi, dan display. Sebagai taman 
kota, Tebet Eco Park dapat digunakan sebagai wadah park 
therapy, hal ini didukung oleh vegetasi yang ada di dalam 
taman, vegetasi peneduh yang berfungsi sebagai naungan dan 
menjaga suhu udara dalam taman, permainan warna dan 
tekstur dari vegetasi menciptakan lingkungan yang indah dan 
tenang (Mosyaftiani et al. 2020; Rohadi et al. 2024). 

   

   
Gambar 2. Vegetasi Tebet Eco Park, (a) Eucalyptus deglupta, 

(b) Ravenala madagascariensis, (c) Ixora sp, (d) Platycerium 
bifurcatum, (e) Bridelia ovata, (f) Pennisetum setaceum 

Satwa yang terlihat di Tebet Eco Park cukup beragam, 
hal ini didukung oleh keberadaan pet park untuk anjing dan 
kucing, sehingga pengunjung yang datang dapat membawa 
serta hewan peliharaan untuk bermain. Pohon-pohon tinggi 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 
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dan tanaman berbunga juga mengundang dan menjadi habitat 
beberapa satwa, seperti burung, ulat, semut, kumbang, 
capung, belalang dan kupu-kupu (Gambar 3). 

   
Gambar 3. Satwa Tebet Eco Park, (a) Kucing, (b) Burung dara, 

(c) Ulat 

Fasilitas dan Utilitas 

Dalam Tebet Eco Park fasilitas dan utilitas yang 
disediakan sudah cukup lengkap dan terawat karena 
pengelolaan taman yang dilakukan terjadwal, tetapi faktor sinar 
matahari langsung dan hujan mengakibatkan beberapa bangku 
taman yang terbuat dari kayu memiliki kondisi yang kurang 
baik. Tebet Eco Park terbagi kedalam 8 zona, yaitu infinity link 
bridge, community garden, children playground, community lawn, 
forest buffer, plaza, thematic garden, dan wetland boardwalk. Setiap 
zona dilengkapi fasilitas dan utilitas untuk menunjang kegiatan-
kegiatan pengunjung. Fasilitas dan utilitas yang tersedia seperti 
parkiran, pusat informasi, toilet, area UMKM, plaza, shelter, 
musholla, playground, outdoor fitness, kolam, jembatan, 
bangku taman, papan informasi, signage, lawn, rak buku, tempat 
sampah, lampu taman, planter box, pet park, pergola, sculpture 
(Gambar 4). Fasilitas dan utilitas penting dalam menunjang 
kebutuhan pengunjung, kondisi fasilitas dan utilitas yang cukup 
lengkap dan terawat di Tebet Eco Park sudah memadai untuk 
mendukung kegiatan park therapy, seperti bench yang tersebar di 
seluruh area taman, pembagian ruang aktivitas yang jelas 
sehingga pengunjung tidak merasa terganggu oleh aktivitas-
aktivitas pengunjung lainnya. 

   
Gambar 4. Fasilitas Tebet Eco Park (a) outdoor fitness,  

(b) jembatan, (c) plaza 

Sosiodemografi dan Persepsi Responden 

Usia responden penelitian bervariasi dari 21 tahun 
hingga 28 tahun, dengan rata-rata usia responden 22 tahun 
dengan perbandingan jenis kelamin perempuan 57% dan laki-
laki 43%. Responden didominasi oleh 19 orang mahasiswa S1 
dan 11 orang S2, dengan perbandingan 63% dan 37%. Sebanyak 
15 responden (50%) rutin melakukan aktivitas fisik 1-3 kali 
dalam sebulan,12 responden (40%) melakukan aktivitas fisik 1-2 
kali dalam seminggu, dan 3 lainnya (10%) melakukan aktivitas 
fisik setiap hari. Semua responden tidak memiliki pengalaman 
bahkan tidak mengetahui tentang park therapy. 6 responden 
(20%) pernah mengunjungi Tebet Eco Park, tetapi dominan 
responden sebanyak 24 responden (80%) tidak pernah 
berkunjung. Dalam sebulan, 22 responden (73%) berkunjung ke 
taman sebanyak kurang dari atau sama dengan 1 kali dan 8 
responden lainnya (27%) memiliki frekuensi kunjungan yang 
lebih sering yaitu 2-4 kali. Durasi dihabiskan saat berkunjung ke 
taman cukup bervariasi, 6 responden (20%) menghabiskan 
kurang dari 1 jam, 14 responden (47%) menghabiskan 1 jam, dan 
10 responden (33%) menghabiskan lebih dari satu jam di taman. 

Preferensi Responden 

Terdapat jawaban yang beragam dari hasil kuesioner 
yang diisi oleh 30 responden. Aktivitas yang paling diminati 
oleh responden saat mengunjungi taman adalah duduk melihat 
pemandangan dengan perolehan 25% dari jawaban, yang kedua 
adalah berjalan santai sebesar 20%, sedangkan untuk aktivitas 
yang jarang dipilih adalah relaksasi terapi dan berbaring yang 
masing-masing sebesar 5%. Untuk faktor yang memengaruhi 
keinginan responden untuk mengunjungi taman, 24% 
menjawab keindahan taman menjadi faktor terbesar yang 
membuat responden ingin mengunjungi taman, dan faktor 
terbesar kedua adalah keluangan waktu (21%), sedangkan 
faktor yang tidak terlalu memengaruhi responden adalah 
kegiatan komunitas (8%). Dari beberapa elemen keras 
(hardscape) yang ada di taman, bangku dan meja taman (19%) 
adalah yang paling penting keberadaannya menurut responden, 
yang kedua adalah lampu taman dan gazebo (14%) dan yang 
paling tidak berpengaruh adalah patung (5%). Elemen lunak 
(softscape) yang dianggap penting keberadaannya adalah 
tanaman peneduh (31%) dan tanaman ground cover (27%), hal 
ini sejalan dengan pendapat Nadhifa et al. (2024) bahwa tanaman 
memberikan persepsi yang sejuk, teduh, dan rimbun. 

Kriteria tanaman yang responden sukai adalah yang 
memiliki aroma harum (22%) dan berbunga (20%) dan yang 
tidak terlalu banyak dipilih adalah tanaman berbuah. Suara 
yang responden sukai dominan responden memilih suara air 
(41%), suara burung (36%) dan suara angin (23%). Bentuk tajuk 
tanaman cukup memengaruhi pengalaman responden selama 
berada di taman sebesar 53%, 40% memilih sangat berpengaruh, 
dan 7% memilih kurang berpengaruh. Struktur tanaman 63% 
responden memilih sangat berpengaruh dan 37% memilih 
cukup berpengaruh. Jenis perkerasan 80% responden memilih 
sangat berpengaruh dan 20% memilih cukup berpengaruh. 

Identifikasi Hot Spot 

Pada area taman Utara memiliki 2 titik dengan 
perolehan tertinggi yaitu 8-10 foto (Gambar 5). Pada area 
taman selatan memiliki 3 titik dengan perolehan nilai tertinggi. 
Hot spot pertama berlokasi di taman selatan, titik ini 
merupakan area forest buffer, terdiri dari area lawn dengan 
hamparan rumput dan pepohonan yang membuat 
pengunjung merasa nyaman untuk piknik serta bersantai, 

 
Gambar 5. Peta persebaran hot spot 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 
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dan area plaza yang bernuansa putih. Titik kedua berada di 
area wetland boardwalk pada area ini foto fokus pada kolam ikan 
dengan tanaman semak di sekitar kolam yang membentuk 
pola dan batuan besar di dalam kolam. Titik ketiga berada 
pada area children playground di sisi timur taman selatan, view 
foto fokus pada area bermain dengan beberapa pohon 
peneduh. Hot spot keempat dan kelima berlokasi di taman 
utara. Titik keempat berada di area thematic garden. Pada titik 
ini mengarah pada taman tematik yang terdiri dari pepohonan 
dan semak yang ditanam berpola, sculpture tupai, dan latar 
belakang infinity link bridge serta plaza (Gambar 6). Titik kelima 
fokus pada area lawn yang digunakan untuk piknik dan 
bersantai dengan beberapa pepohonan rindang dan semak 
yang ditanam membentuk pola. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hamdani (2017) bahwa sebuah taman yang 
didalamnya dikombinasikan dengan elemen air akan 
membuat taman lebih indah dan nyaman, yang secara 
langsung dan tidak langsung berpengaruh pada aktivitas 
pengunjung. Selain itu, menurut Yin et al. (2023) suatu aspek 
dapat membentuk sebuah keindahan yang berpengaruh pada 
kualitas estetika jika memiliki penataan dan pengelolaan. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa tata hijau pada RTH perkotaan 
mampu meningkatkan kualitas visual dan meningkatkan 
pengalaman pengunjung pada tempat tersebut (Triana et al. 
2020; Fredisa et al. 2025). 

   

  
Gambar 6. Foto pada titik hot spot tertinggi (a) titik 1 (forest 

buffer), (b) titik 2 (wetland boardwalk), (c) titik 3 (children 
playground), (d) titik 4 (thematic garden), (e) titik 5 (thematic 

garden) 

Analisis Fisiologi Responden 

Nilai cronbach’s dari hasil analisis validitas dan 
reliabilitas tekanan darah pada ketiga area penelitian adalah 
0,820 pada area kontrol, 0,865 pada area taman utara dan 
0,903 pada area taman selatan. Dari nilai cronbach’s yang 
didapatkan ini maka parameter tekanan darah pada ketiga 
area penelitian dinyatakan valid dan reliabel untuk 
digunakan dan dilanjutkan. 

Hasil Fisiologis Responden 

Hasil fisiologis responden dianalisis dengan Repeated 
Measured ANOVA membandingkan hasil pengukuran 
tekanan darah pada eksperimen duduk dan berjalan di lokasi 
yang berbeda (kontrol, taman utara dan taman selatan Tebet 
Eco Park). Tekanan darah sistolik dianalisis dengan 
Friedman karena berdistribusi tidak normal, sedangkan 
tekanan darah diastolik dianalisis dengan Repeated Measured 
ANOVA karena berdistribusi normal. Dari hasil nilai 
signifikansi lokasi kontrol dengan perlakuan duduk dan 
berjalan, tekanan darah sistolik dan diastoliknya berada 
dibawah 0,05 hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan, begitupula untuk tekanan darah sistolik dan 
diastolik pada lokasi taman utara dan taman selatan dengan 
perlakuan duduk dan berjalan nilai signifikansinya berada 
dibawah 0,05 (Gambar 7). 

 Pada lokasi kontrol, tekanan darah sistolik dan 
diastolik mengalami kenaikan. Terjadi kenaikan tekanan 
darah rata-rata sistolik dan diastolik sebelum duduk dari 
107,13/72,30 mmHg menjadi 109,13/73,63 mmHg kenaikan 
sistolik sebesar 2 dan diastolik sebesar 1,33. Hal yang sama 
terjadi pada perlakuan berjalan, terjadi kenaikan tekanan 
darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah berjalan 
dari 108,93/72,76 mmHg menjadi 111,60/74,36 mmHg, 
kenaikan sebesar 2,66 dan 1,60. Berbeda dengan lokasi 
kontrol, pada lokasi taman utara dan selatan tekanan darah 
sistolik dan diastolik mengalami penurunan. Tekanan darah 
sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah duduk di taman 
utara mengalami penurunan dari 105,56/74,40 mmHg 
menjadi 101,90/71,60 mmHg, penurunannya sebesar 3,66 
dan 2,8. Begitupun dengan perlakuan berjalan di taman utara 
dari 106,40/74,33 mmHg menjadi 104,10/71,66 mmHg, 
penurunannya sebesar 2,3 dan 2,67. Taman selatan memiliki 
penurunan tekanan darah yang paling besar diantara ketiga 
lokasi. Tekanan darah sebelum dan sesudah duduk dari 
110,10/74,93 mengalami penurunan sebesar 4,74 untuk 
sistolik dan 3,93 untuk diastolik, menjadi 105,36/71 mmHg. 
Pada perlakuan berjalan di taman selatan mengalami 
penurunan sebesar 5,17 pada sistolik dan 4,1 pada diastolik, 
108,50/75,36 mmHg menjadi 103,33/71,26 mmHg.  
 Diantara kedua eksperimen (duduk dan berjalan), 
duduk memberikan efek penurunan tekanan darah lebih 
besar dibandingkan berjalan. Penurunan tekanan darah ini 
sesuai dengan pendapat dari Park et al. (2010) bahwa 
menghabiskan waktu di taman dapat menurunkan tekanan 
darah. Pada area kontrol tekanan darah sistolik dan diastolik 
cenderung meningkat dibandingkan dengan lokasi lainnya, 
kenaikan tekanan darah ini dipicu oleh kebisingan karena 
lokasi kontrol terletak dipinggir jalan raya, hal ini diperkuat 
dengan pendapat Zulharmans et al. (2015) yang menyatakan 
bahwa, paparan kebisingan dapat meningkatkan tekanan 
darah dan menyebabkan hipertensi. 

  

  

 
Gambar 7. Grafik perbandingan hasil tekanan darah (a) 
Sistolik duduk, (b) Diastolik duduk, (c) Sistolik berjalan, 

(d) Diastolik berjalan 

Analisis Psikologis Responden 

Hasil uji validitas didapatkan bahwa nilainya berada 
diatas 0,361. Hal ini menyatakan bahwa setiap item 
pertanyaan pada kuesioner valid, karena Rhitung > Rtabel 
(n=30). Sedangkan untuk uji realibitas, nilai cronbach’s α tiap 
memiliki nilai diatas 0,60, menurut Sugiyono (2016), apabila 
nilai cronbach’s α yang didapatkan >0,60 maka instrumen 
tersebut reliabel dan terpercaya untuk digunakan. 
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Stress (Perceived Stress Scale) 

Nilai signifikansi sebelum dan sesudah eksperimen 
park therapy adalah 0,001, berada dibawah 0,05 yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat stres responden 
sebelum dan sesudah dilakukannya eksperimen park therapy 
dengan dua kegiatan yaitu berjalan dan duduk di tiga lokasi 
yaitu, lokasi kontrol, taman utara dan taman selatan Tebet Eco 
Park (Gambar 8). Hasil pengukuran tingkat stres 
menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10) 
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 21,80 (stres 
sedang) menjadi 17,36 (stres sedang) dengan selisih 4,43 
setelah melakukan eksperimen. Dari hasil analisis tingkat 
stress yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa eksperimen 
duduk dan berjalan pada tiga lokasi (lokasi kontrol, taman 
utara dan taman selatan Tebet Eco Park) dapat menurunkan 
tingkat stres. Hal ini sejalan dengan penelitian Holt et al. (2019) 
bahwa peningkatan kesadaran terhadap ruang hijau di 
lingkungan kampus bermanfaat untuk mengurangi stres.  

 
Gambar 8. Grafik perbandingan tingkat stres 

Suasana Hati (Profile of Mood States) 

Hasil signifikansi yang didapatkan dari eksperimen 
duduk, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada subskala confusion (p = 0,022), tension (p = 0,004), vigour (p 
= 0,019), hal ini dikarenakan terjadi penurunan emosi negatif 
dan peningkatan emosi positif yang signifikan setelah 
eksperimen duduk di ketiga lokasi. Untuk subskala anger (p = 
0,088), depression (p = 0,465), dan fatigue (p = 0,080) tidak ada 

perbedaan yang signifikan, hal ini dikarenakan penurunan 
emosi negatif setelah eksperimen duduk tidak terlalu 
signifikan jika dibandingkan dengan sebelum eksperimen 
(Gambar 9).  

Suasana hati subskala anger, penurunan paling besar 
terjadi di taman utara sebesar 0,74 (3,82 menjadi 3,08), 
penurunan confusion paling besar terjadi di taman selatan 
sebesar 1,13 (4,13 menjadi 3,00), penurunan depression paling 
besar terjadi di taman utara sebesar 0,73 (3,73 menjadi 3,00), 
penurunan tension paling besar terjadi di taman selatan sebesar 
1,22 (3,9 menjadi 2,68), penurunan fatigue paling besar terjadi 
di taman utara sebesar 0,4 (4,2 menjadi 3,8), sedangkan untuk 
emosi positif subskala vigour, peningkatan paling besar terjadi 
di taman utara sebesar 3,53 (10,0 menjadi 13,63). 

Perbandingan hasil suasana hati sebelum dan sesudah 
saat eksperimen berjalan dapat dilihat pada Gambar 10. 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada subskala depression 
(p = 0,006), tension (p = 0,001), fatigue (p = 0,001) dan vigour (p = 
0,001), hal ini dikarenakan terdapat penurunan emosi negatif 
dan peningkatan emosi positif yang signifikan setelah 
eksperimen berjalan. Sedangkan untuk subskala anger (p = 
0,271) dan confusion (p = 0,632) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada penurunan emosi negatif setelah eksperimen 
berjalan di tiga lokasi.  

Penurunan paling besar pada subskala anger terjadi di 
taman selatan sebesar 0,52 (3,6 menjadi 3,08), penurunan 
confusion paling besar terjadi di taman selatan sebesar 0,6 
(3,75 menjadi 3,15), penurunan depression paling besar terjadi 
di taman utara sebesar 0,6 (3,18 menjadi 2,58), penurunan 
tension paling besar terjadi di taman selatan sebesar 0,88 (3,53 
menjadi 2,65), penurunan fatigue paling besar terjadi di taman 
selatan sebesar 0,75 (3,13 menjadi 2,38), sedangkan 
peningkatan vigour paling besar terjadi di taman selatan 
sebesar 4,33 (11,1 menjadi 15,43). 

 

 

 

 
Gambar 10. Grafik perbandingan hasil suasana hati 

eksperimen berjalan, (a) Anger, (b) Confusion, (c) Depression, 
(d) Tension, (e) Fatigue, (f) Vigour 

Berdasarkan hasil analisis keenam subskala kondisi 
suasana hati yang didapatkan, duduk dan berjalan pada 
lokasi kontrol, taman utara dan taman selatan Tebet Eco Park 
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Gambar 9. Grafik perbandingan hasil suasana hati 

eksperimen duduk, (a) Anger, (b) Confusion, (c) Depression, 
(d) Tension, (e) Fatigue, (f) Vigour 
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dapat mengurangi emosi negatif dan meningkatkan emosi 
positif. Taman yang paling signifikan dalam mengurangi 
emosi negatif dan meningkatkan emosi positif adalah taman 
selatan Tebet Eco Park, sedangkan untuk hasil terendah yang 
memberikan efek tidak signifikan adalah lokasi kontrol yang 
terletak di pinggir jalan raya. Hasil dari kedua eksperimen 
yang dilakukan, duduk mengamati memiliki hasil 
penurunan emosi negatif dan peningkatan emosi positif yang 
lebih signifikan daripada eksperimen berjalan santai. 
Berdasarkan perhitungan TMD (Total Mood Disturbance) yang 
didapatkan sebelum dan setelah duduk di lokasi kontrol 4,02 
menjadi 3,3, taman utara 4,43 menjadi 2,42, taman selatan 4,28 
menjadi 2,55. Sebelum dan sesudah eksperimen berjalan di 
lokasi kontrol 4 menjadi 3,82, taman utara 4,15 menjadi 2,8 
dan taman selatan 4,13 menjadi 2,1 (Gambar 11). 

Kecemasan (State-Trait Anxiety Inventory) 

Pengukuran tingkat kecemasan diukur menggunakan 
kuesioner State-Trait Anxiety Inventory (STAI) yang berisi 20 
pertanyaan, terdiri dari 10 pertanyaan untuk emosi negatif dan 
10 pertanyaan untuk emosi positif. Kategori skor perhitungan 
STAI adalah “kecemasan rendah” (20-37), “kecemasan 
sedang” (38-44) dan “kecemasan tinggi” (45-80). Hasil 
kuesioner yang didapatkan dianalisis menggunakan uji 
Friedman karena berdistribusi tidak normal. Uji Friedman ini 
dilakukan untuk membandingkan tingkat kecemasan 
responden dari eksperimen duduk dan berjalan yang 
dilakukan di lokasi kontrol, taman utara dan taman selatan 
Tebet Eco Park. 

Dari hasil analisis, signifikansi pada ketiga lokasi 
kontrol, taman utara dan taman selatan Tebet Eco Park baik 
untuk eksperimen duduk (p = 0,001) dan berjalan (p = 0,001) 
berada dibawah 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan, hal ini dikarenakan terdapat penurunan hasil skor 
STAI yang signifikan yang terjadi setelah eksperimen duduk 
ataupun berjalan (Gambar 12). 

 

 
Gambar 12. Grafik perbandingan kecemasan, (a) eksperimen 

duduk, (b) eksperimen berjalan 

Kebahagiaan (Oxford Happiness Questionnaire) 

Pengukuran kebahagiaan responden diukur dengan 
menggunakan kuesioner Oxford Happiness Questionnaire. 
OHQ berisi 29 pertanyaan, baik itu emosi positif maupun 
negatif. Skala likert 1 sangat tidak setuju sampai 6 sangat 
setuju digunakan sebagai alternatif untuk menggambarkan 

pikiran dan perasaan responden. Menurut Hills dan Argyle 
(2002), semakin tinggi nilai yang didapatkan maka semakin 
bahagia kehidupan yang sedang dijalani oleh responden. 
Kategori skor OHQ adalah “tidak bahagia” (1,00-1,99), “agak 
tidak bahagia” (2,00-2,99), “tidak terlalu bahagia ataupun 
tidak bahagia” (3,00-3,99), “cukup bahagia” (4,00-4,99), 
“sangat bahagia” (5,00-5,99), dan “terlalu bahagia” (6,00). 

Analisis kuesioner Oxford Happiness Questionnaire 
dilakukan dengan analisis Paired sample T-test untuk 
mendapatkan perbandingan hasil pengukuran sebelum dan 
sesudah duduk dan berjalan di taman kota. Hasil 
pengukuran tingkat kebahagiaan responden mengalami 
kenaikan setelah eksperimen. Sebelum eksperimen tingkat 
kebahagiaan responden adalah 3,91 dengan kategori tidak 
terlalu bahagia ataupun tidak bahagia, setelah menjalani 
eksperimen park therapy duduk dan berjalan di ketiga lokasi 
eksperimen (kontrol, taman utara dan taman selatan Tebet Eco 
Park) terjadi kenaikan 0,28 menjadi 4,19 dengan kategori 
cukup bahagia. Nilai signifikansi berada dibawah 0,05 (p = 
0,001) yang menandakan terdapat perbedaan yang signifikan 
pada pengukuran tingkat kebahagiaan responden sebelum 
dan sesudah melakukan eksperimen park therapy (Gambar 13). 

 
Gambar 13. Grafik perbandingan hasil kebahagiaan 

Pengaruh Waktu, Lokasi dan Perlakuan 

Berdasarkan uji Faktorial 3 faktor, didapatkan hasil 
pengaruh dari waktu, lokasi dan perlakuan serta interaksi 
antara faktor terhadap hasil fisiologis dan psikologis 
responden. Dari hasil tekanan darah sistolik didapatkan 
bahwa lokasi (p = 0,001), waktu (p = 0,025), dan interaksi 
antara lokasi dan waktu (p = 0,001) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan tekanan darah sistolik. Pada 
tekanan darah diastolik, waktu (p = 0,001) dan interaksi 
antara lokasi dan waktu (p = 0,001) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan tekanan darah diastolik. 
Hasil analisis suasana hati menunjukkan hanya waktu (p = 
0,001) yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan suasana hati, sedangkan pada analisis kecemasan 
lokasi (p = 0,001), waktu (p = 0,001), dan interaksi antar 
keduanya (p = 0,001) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penurunan kecemasan responden. 

SIMPULAN  

Simpulan 

Aktivitas park therapy duduk dan berjalan di Tebet Eco 
Park memberikan hasil yang signifikan (p < 0.05) dalam 
menurunkan tekanan darah, menurunkan tingkat stres, 
kecemasan dan emosi negatif, serta signifikan dalam 
meningkatkan emosi positif dan tingkat kebahagiaan 
mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan total selisih, 
eksperimen duduk memberikan selisih yang lebih besar yaitu 
sebesar 25,3 dalam memperbaiki kondisi fisiologis dan 
psikologis dibanding dengan berjalan yaitu sebesar 16,94, 

25
30
35
40
45

Sebelum
Duduk

Sesudah
Duduk

25
30
35
40
45

Sebelum
Berjalan

Sesudah
Berjalan

3,7

3,8

3,9

4

4,1

4,2

4,3

Kebahagiaan

Sebelum Eksperimen Sesudah Eksperimen

  

 
Gambar 11. Grafik perbandingan hasil Total Mood 
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tetapi berdasarkan hasil analisis antara hasil rata-rata 
eksperimen duduk dan berjalan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan (p = 0,380). Berdasarkan analisis yang 
dilakukan, faktor waktu dan interaksi antara lokasi dan 
waktu memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kondisi 
fisiologis dan psikologis responden park therapy. 
Menghadirkan musik suara alam seperti penggunaan elemen 
air dan keberadaan burung, serta penggunaan tanaman 
aroma terapi dapat memberikan terapi sensori dan efek 
relaksasi untuk menurunkan stres, kecemasan, depresi dan 
suasana hati serta memperbaiki kondisi fisiologis. 

REKOMENDASI DAN SARAN 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, 
kondisi taman, vegetasi dan fasilitas yang ada didalam taman 
berpengaruh pada kondisi responden. Suhu udara yang 
tinggi, kecepatan angin, kebisingan, kurangnya fasilitas 
penunjang seperti tempat duduk berpengaruh pada kondisi 
responden. Maka dari itu konsep ataupun elemen-elemen 
healing garden dapat ditambahkan pada taman kota, 
sehingga dapat menjadi wadah bagi pengunjung untuk 
melakukan park therapy yang bermanfaat untuk kondisi 
fisiologis dan psikologis. Komposisi penggunaan tanaman, 
permainan warna dan tekstur serta keanekaragaman hayati 
dapat menciptakan lingkungan taman yang tenang 
(Mosyaftiani et al. 2019; Aulia et al. 2023). Proporsi elemen 
taman dapat dipertimbangkan sebelum dilakukan konstruksi 
untuk meningkatkan nilai manfaat ke depannya (Mosyaftiani 
et al. 2022; Pamungkas et al. 2025). Selain itu, menurut Ulrich 
(1999) terdapat beberapa kriteria untuk mendukung desain 
healing garden, seperti menciptakan ruang privasi dan ruang 
publik, mendorong adanya interaksi ataupun kegiatan sosial, 
mendorong adanya ruang gerak dan olahraga, serta 
lingkungan yang natural yang tercipta dari vegetasi, bunga, 
air, dan suara alami. 

Sebagai elemen penting yang tidak bisa dipisahkan 
dari taman, vegetasi memberikan efek positif dalam 
meningkatkan kesehatan mental (Nurrohimah et al. 2023). 
Vegetasi dapat berfungsi sebagai tanaman estetika, peneduh, 
peredam kebisingan, penghalang cahaya, penyerap polutan 
dan lain sebagainya yang dapat menunjang fungsi dari suatu 
taman termasuk taman terapi. Fungsi dari vegetasi-vegetasi 
ini juga dapat digunakan sebagai media terapi sensori untuk 
indra penglihatan, peraba dan pendengaran, indra penciuman. 
Tanaman aromatik dapat digunakan media terapi indra 
penciuman, berdasarkan penelitian Xiong et al. (2023) 
mencium aroma melati merah muda dapat meningkatkan 
emosi positif dan memberikan efek relaksasi. Penggunaan 
tanaman aromatik dapat ditambahkan baik di taman utara 
maupun taman selatan di Tebet Eco Park, terutama di area-
area lawn dan bench untuk memberikan efek relaksasi bagi 
pengunjung yang sedang bersantai dan istirahat. 

Musik suara alam dapat memberikan efek relaksasi, 
memperbaiki fisiologis dan psikologis. Musik suara alam 
terbentuk dari fenomena alam (suara angin, air, api, burung, 
dan sebagainya) (Theunissen dan Elie 2014). Maka dari itu 
penggunaan vegetasi yang dapat mengundang burung dan 
hewan lainnya juga dapat digunakan, selain untuk 
memunculkan musik suara alam, juga dapat memperkaya 
keanekaragaman hayati di suatu taman. Selain vegetasi, 
fasilitas pendukung juga dibutuhkan untuk menciptakan 
lingkungan taman yang nyaman bagi pengunjung dan 
menunjang kegiatan park therapy. Penambahan dan perbaikan 
fasilitas yang sudah ada diperlukan untuk menjaga 
kenyamanan dan keberlanjutan taman kota. Musik suara 

alam tidak hanya berfokus pada suara burung dan hewan, 
tetapi juga dapat tercipta dari suara air. Maka dari itu 
menggunakan elemen air untuk memberikan efek relaksasi 
dan meningkatkan emosi positif juga perlu dihadirkan dalam 
taman kota. Penambahan vegetasi-vegetasi di taman utara 
dan selatan serta penambahan water feature pada kolam ikan 
di area taman selatan dapat menciptakan suara musik alam 
yang bisa dinikmati pengunjung dan memberikan efek 
relaksasi. 

Saran 

Manfaat yang dihasilkan dari kegiatan Park Therapy 
tidak hanya bermanfaat bagi kondisi fisiologis tetapi juga 
psikologis, pengembangan kegiatan ini dapat dilakukan 
secara aktif di taman-taman kota untuk mencegah 
menurunnya kondisi kesehatan fisik dan mental. Untuk itu 
pengembangan dan perawatan taman kota perlu 
diperhatikan agar taman kota dapat menjadi wadah bagi 
Masyarakat untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental.  
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